
buatan yang telah tersedia dan dijual secara
komersial adalah semi moist pelet yang
memiliki kadar: 50% protein yang bersumber
dari protein asal laut, 10% lemak asal laut, 4%
serat, dan 12% kadar air, namun informasi
penggunaan pakan semi moist pelet atau
kombinasi pakan semi moist pelet dengan
pakan cacing laut terhadap pematangan go-
nad dan pemijahan udang windu masih ter-
batas. Tujuan kegiatan ini untuk mengetahui
pengaruh pakan cacing laut dan semi moist
pelet terhadap pematangan gonad dan pe-
mijahan udang windu. Hasil yang diperoleh
diharapkan memberikan gambaran informasi
tentang pematangan gonad dan pemijahan
udang windu menggunakan pakan semi moist
pelet sebagai pakan subsitusi pakan cacing
laut segar yang semakin menurun dalam rangka
menunjang pembenihan udang windu di masa
yang akan datang.

PENDAHULUAN
Udang windu (Penaeus monodon Fab.)

merupakan salah satu komoditas perikanan
yang menghasilkan devisa negara. Upaya yang
dilakukan untuk tetap menghasilkan devisa
negara melalui peningkatan produksi udang
windu di tambak, maka aspek yang perlu di-
lakukan adalah mendapatkan induk udang
yang baik untuk menghasilkan benih yang
berkualitas.

Cacing laut adalah jenis pakan segar yang
paling disukai oleh udang windu, kemudian
diikuti oleh cumi-cumi dan kerang gelonia
(Haryati et al., 2009). Akhir-akhir ini suplai
cacing laut dari nelayan mulai menurun dan
sangat dipengaruhi oleh musim, meng-
akibatkan harganya semakin mahal, sehingga
perlu diupayakan pakan pengganti cacing
seperti pakan buatan. Salah satu produk pakan
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ABSTRAK

Riset ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pakan cacing laut dan semi moist
pelet terhadap pematangan gonad udang windu (Penaeus monodon). Hewan uji yang
digunakan adalah udang windu lokal ukuran 133,9±22,0 g/ekor; yang diperoleh dari
perairan Selat Makassar, Sulawesi Selatan. Wadah pemeliharaan yang digunakan adalah
3 buah bak beton volume 3,0 m3. Hewan uji terlebih dahulu diadaptasikan dengan
wadah dan pakan semi moist pelet selama 2 minggu sebelum diberi perlakuan.
Perlakuan yang diterapkan adalah pemberian pakan: 100% cacing laut, 50% cacing
laut + 50% semi moist pelet, dan 100% semi moist pelet. Jumlah hewan uji setiap
perlakuan 20 ekor dengan rasio jantan dan betina 1:1 (10 ekor induk betina dan 10
ekor induk jantan). Untuk mempercepat pematangan gonad udang maka semua induk
betina diablasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa dengan pemberian pakan 100%
cacing laut diperoleh daya tetas telur adalah 78,61% dan perlakuan pakan 50% cacing
segar + 50% semi moist pelet daya tetas telur induk udang windu adalah 75,55%;
sedangkan dengan perlakuan pakan 100% semi moist pelet, hanya tiga induk udang
windu mencapai tingkat kematangan gonad I. Hasil kegiatan ini mengindikasikan bahwa
dengan pemberian pakan 100% cacing laut atau kombinasi pakan 50% cacing laut +
50% semi moist pelet mampu menghasilkan tingkat kematangan gonad sampai 50%
dengan daya tetas telur udang windu yang relatif sama.

KATA KUNCI: udang windu, cacing laut, semi moist pelet, daya tetas
telur
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BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat
Kegiatan dilaksanakan di Instalasi Pem-

benihan Barru, Balai Penelitian dan Pengem-
bangan Budidaya Air Payau Maros. Hewan uji
yang digunakan adalah udang windu ber-
ukuran 133,9±22,0 g/ekor; yang diperoleh dari
perairan Selat Makassar, Sulawesi Selatan.
Wadah yang digunakan adalah 3 buah bak
beton volume 3,0 m3. Selanjutnya hewan uji
terlebih dahulu diadaptasikan dengan pakan
semi moist pelet komersial selama 2 (dua)
minggu.

Metode
Perlakuan yang diterapkan adalah: pakan

100% cacing laut, 50% cacing laut + 50% semi
moist pelet, dan 100% semi moist pelet. Jumlah
hewan uji setiap perlakuan adalah 20 ekor
dengan rasio jantan dan betina 1:1 (10 ekor
induk betina dan 10 ekor induk jantan). Untuk
mempercepat pematangan gonadnya maka
semua induk betina diablasi. Persentase pem-
berian pakan adalah 2% dari total biomassa
udang, dengan frekuensi pemberian pakan
tiga kali/hari yaitu: 40% pagi, 30% siang, dan
30% pada malam hari.

Pengamatan induk matang gonad dilaku-
kan setelah 3-4 hari ablasi, pada setiap pukul
18.00, tingkat perkembangan gonad akan
terekspresi dari gambaran gonad di bawah
karapas bagian dorsal badan udang. Untuk
menghitung jumlah telur dilakukan dengan
cara volumetri dengan mengambil sampel 100
mL air berisi telur sebanyak tiga kali. Jumlah
telur rata-rata yang diperoleh dikonversi ke
total volume air dalam bak pemijahan.

Selanjutnya pengamatan diameter telur
dengan cara menempatkan telur pada obyek
gelas dan diletakkan pada mikroskop yang
sudah dilengkapi dengan mikrometer. Sedang-

kan untuk mendapatkan daya tetas telur
dengan cara menghitung total nauplii dibagi
total telur yang tidak menetas dikali 100%.

HASIL DAN BAHASAN

Tingkat Kematangan Gonad (TKG)
Hasil pengamatan terhadap tingkat kema-

tangan gonad (TKG) mengacu pada udang
windu yang dikembangkan (Motoh, 1981) yaitu
ovari kategori stage III atau IV dipindahkan ke
bak pemijahan. Hasil pengamatan kematangan
gonad udang windu disajikan pada Tabel 1.

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa dengan
pemberian pakan 100% cacing laut diperoleh
1 ekor induk mengalami perkembangan go-
nad II dan 4 ekor mengalami perkembangan
gonad sampai tingkat IV. Selanjutnya dengan
pemberian pakan 50% cacing laut + 50% semi
moist pelet, 1 ekor induk mencapai tingkat
kematangan gonad I dan 4 ekor mencapai
kematangan gonad IV.

Sedangkan dengan perlakuan pakan 100%
semi moist pelet 3 ekor induk mengalami
perkembangan gonad I, namun tidak ber-
kembang ke tahap II tetapi gonadnya diserap
kembali. Kanazawa (1982) menyatakan bahwa
kualitas pakan yang diberikan pada induk
berpengaruh terhadap perkembangan gonad,
jumlah telur, dan kualitas telur yang dihasilkan.

Hasil pengamatan terhadap perkembangan
gonad melalui mikroanatom menunjukkan
bahwa tingkat kematangan gonad terjadi
secara sempurna pada induk udang windu
yang diberi pakan 100% cacing laut dan
kombinasi 50% cacing laut + 50% moist pelet
disajikan pada Gambar 1.

Kegiatan ini memperlihatkan bahwa
dengan pemberian pakan 100% cacing laut
dan kombinasi pakan 50% cacing laut + 50%
semi moist pelet, jumlah induk matang gonad
relatif sama, ini menunjukkan bahwa pakan

Tabel 1. Pengamatan tingkat kematangan gonad udang windu selama kegiatan

0 I II III IV

100% cacing laut 10 5 - 1 4 4 40
50% cac ing laut + 50% semi 
moist  pelet 10 5 1 - 4 4 40

100% semi moist  pelet 10 5 3 - - - -

Persentase 
kematangan 
gonad (%)

Tingkat  kematangan gonadJumlah 
induk 
(ekor)

Perlakuan
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semi moist pelet dapat digunakan untuk
mensubsitusi pakan cacing laut sampai 50%
pada pematangan gonad dan pemijahan induk
udang windu.

Pengamatan selama kegiatan menunjukkan
bahwa respons udang windu terhadap pakan
cacing laut lebih cepat daripada respons
udang terhadap pakan semi moist pelet, udang
windu segera menangkap cacing laut yang
diberikan setelah menyentuh permukaan air.
Hal ini diduga bahwa cacing laut dan sejenis-
nya merupakan makanan alami utama udang
windu di alam, dan kedua organisme ini men-
diami dasar perairan laut yang relatif sama
yaitu dasar perairan lumpur dan berpasir.
Selanjutnya dikatakan bahwa pertumbuhan
dan pematangan gonad udang windu lebih
baik jika diberi pakan campuran 30% cumi-
cumi + 25% kerang + 25 ikan segar + 20% ca-
cing laut daripada pemberian pakan segar
tanpa penambahan cacing laut. Sedangkan
respons udang windu dengan pakan semi
moist pelet lebih lambat.

Jumlah Telur
Jumlah telur yang diperoleh selama ke-

giatan menunjukkan bahwa dengan perlakuan
100% cacing laut diperoleh jumlah telur rata-
rata (426.980 butir) dari bobot induk rata-rata
113,7±16,88 g. Pada perlakuan 50% cacing laut

+ 50% semi moist pelet jumlah telur rata-rata
adalah 445.850 butir, dari bobot induk rata-
rata 113,9±21,93 g. Sedangkan pada perla-
kuan 100% semi moist pelet, kematangan go-
nad induk hanya sampai TKG I, sehingga tidak
diperoleh induk bertelur. Hasil pengamatan
ini menunjukkan bahwa jumlah telur yang
dihasilkan dari satu ekor induk bergantung
ukuran induk. Semakin besar ukuran induk
udang ada kecenderungan semakin banyak
jumlah telur yang dihasilkan (Motoh, 1981),
kemudian kualitas telur berpengaruh terhadap
daya tetas telur dan sintasan larva yang di-
hasilkan (Yano et al., 1988).

Daya Tetas Telur
Pengamatan daya tetas telur menunjukkan

bahwa dengan perlakuan pakan 100% cacing
laut memberikan daya tetas telur lebih rendah
(75,55%) daripada daya tetas telur perlakuan
pakan 50% cacing laut + 50% semi moist pelet
yaitu (78,61%). Daya tetas telur udang sangat
tergantung pada kualitas spermatozoa (bobot,
jumlah, dan normalitas spermatozoa) yang
diproduksi oleh induk jantan. Jumlah sperma
semakin banyak dengan meningkatnya bobot
udang, dengan bobot udang yang lebih besar
udang berpotensi menghasilkan sperma yang
lebih banyak (Alfaro, 1993). Hasil kegiatan ini
mengindikasikan bahwa pemberian pakan

Gambar 1. Gambaran mikroanatomi tingkat kematangan gonad udang P. monodon pada gonad
dengan tingkat kematangan I, II, III, dan IV

Belum berkembang Stadia I Stadia II

Stadia III Stadia IV
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100% cacing laut atau kombinasinya 50%
cacing laut + 50% semi moist pelet mampu
memacu pematangan gonad udang windu
sampai 40% dengan jumlah telur dan daya tetas
telur yang baik. Pengamatan interval moult-
ing udang windu pada semua perlakuan selama
kegiatan berkisar 10-20 hari, relatif sama
dengan interval moulting 16,57±2,87 yang
dilaporkan (Aktas & Kumlu, 1999). Selanjutnya
nilai kualitas air yang diamati selama kegiatan
meliputi suhu 27,0oC-28,5oC; salinitas 33,0-
34,0 ppt; pH 7,70-8,50; dan oksigen terlarut
4,30-6,50 mg/L; memperlihatkan bahwa secara
umum kisaran parameter tersebut masih berada
pada kriteria pematangan gonad udang windu.

KESIMPULAN DAN SARAN
Pemberian pakan 100% cacing laut dan

kombinasi pakan 50% cacing laut + 50% semi
moist pelet pada pematangan gonad induk
udang windu memberikan daya tetas telur
relatif sama masing-masing 75,55% dan 78,61%;
sedangkan dengan pemberian pakan 100%
semi moist pelet hanya mencapai TKG I selama
satu bulan kegiatan. Disarankan melakukan
kegiatan lanjutan kombinasi pakan segar
(cacing laut, cumi, dan kerang) dengan pakan
semi moist pelet untuk mendapatkan kombinasi
pakan optimal dan efisien pada pematangan
gonad induk udang windu.
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